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No. Topik Pertanyaan Jawaban 

1. Latar Belakang 

dalam 

Keterlibatan 

Diplomasi 

Gamelan 

Indonesia 

1.1.Bagaimana awal 

mula Saudara terlibat 

dalam pertunjukan 

gamelan Jawa di 

kancah internasional 

dan apa motivasi 

serta harapan Anda 

dalam berpartisipasi 

dalam program-

program tersebut? 

Pada tahun 1999, saya diajak oleh komposer 

gamelan Pak Wayan Sadra untuk membantu 

memainkan musik gamelan dalam sebuah 

pertunjukan di luar negeri, yaitu Jepang, Jerman, 

dan Spanyol. Itu sangat berarti bagi saya karena 

saat itu saya menyaksikan bahwa musik gamelan 

sangat dihargai di luar negeri. Hal itu membuat 

saya ingin membawa gamelan ke ranah yang 

lebih luas. 

Kemudian, pada tahun 2015, saya ditemui oleh 

pasangan komposer dan vokalis bernama Sam 

Mills dan Susheela Raman yang sedang mencari 

kolaborator musik tradisional untuk mengadakan 

konser di London. Pasangan tersebut memang 

datang dari latar belakang budaya yang beragam, 

di mana Raman merupakan seorang berdarah 

India, yang lahir di Australia, dan tumbuh besar 

di London, Inggris. Hal itu yang membuat mereka 

tertarik untuk mencari kolaborator seni budaya 

yang beragam untuk mengadakan konser. 
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1.2.Apa saja peran dan 

tugas Saudara selama 

proses persiapan dan 

pelaksanaan 

pertunjukan? 

Sebagai komposer alat musik gamelan yang akan 

dimainkan dengan kolaborasi berbagai jenis alat 

musik termasuk alat musik modern maupun alat 

musik khas dari negara lain, yang pada waktu itu 

adalah negara India. 

2. Faktor 

Keunikan 

Lokal 

2.1.Menurut pandangan 

Saudara, apa 

keunikan gamelan 

Jawa yang 

membedakannya dari 

instrumen musik 

tradisional lain? 

Sebenarnya gamelan Jawa merupakan salah satu 

dari kesenian musik “gong”, di mana musik 

“gong” sendiri sebenarnya merupakan musik 

yang cukup marak di wilayah Asia, seperti 

Jepang, Thailand, dan Filipina. Namun, gamelan 

Jawa memiliki keunikan tersendiri, di mana 

“gong” yang biasanya dimaksud di negara lain 

adalah alat musik besar yang digantung, atau 

dalam penyebutan gamelan Jawa, “gong” yang 

dimaksud oleh kebanyakan negara hanya 

mewakili gong ageng. Namun, gong yang ada 

pada gamelan Jawa memiliki variasi, di mana 

“gong” dalam gamelan Jawa dikelompokkan ke 

dalam alat musik pencon yang memiliki 

berbagai jenis alat musik, seperti gong, kempul, 

bonang, kenong, kethuk, dan kempyang yang 

masing-masing memiliki tangga nada yang unik. 

Hal ini menjadikan gamelan Jawa sebagai salah 

satu kesenian musik “gong” di Asia yang paling 

unik dan kompleks. 
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2.2.Bagaimana Saudara 

memperkenalkan dan 

menyampaikan nilai-

nilai filosofis dan 

spiritual gamelan 

Jawa kepada audiens 

internasional? 

Saya berangkat dari latar belakang bapak saya 

yang merupakan seorang dalang dan juga hidup 

di kota Solo. Dari situ saya terbiasa memainkan 

gamelan sejak saya kecil, dan setiap memainkan 

gamelan pasti saya diingatkan untuk jangan 

sembarangan melompati gamelan atau duduk di 

atasnya. Bagi saya, hal itu merupakan sebuah 

makna filosofis bahwa kita harus menghargai 

gamelan sebagai sebuah alat musik. Apalagi 

gamelan merupakan alat musik tradisional yang 

kompleks dan memiliki bunyi yang indah yang 

dikagumi oleh bangsa lain. Hal ini sebenarnya 

sama juga ketika kita melihat pemain gitar atau 

biola, pasti mereka juga tidak akan 

memperlakukan gitar dan biola mereka secara 

sembarangan. 

3. Faktor 

Superioritas 

Spesifik 

3.1.Bagaimana gamelan 

Jawa dapat 

mempresentasikan 

identitas dan nilai-

nilai Indonesia di 

mata masyarakat 

internasional? 

Menurut saya, gamelan sendiri itu bunyinya dari 

asalnya sudah unik sekali dan memiliki ciri khas 

tersendiri. Cara memainkannya pun unik, di mana 

gamelan yang sebenarnya adalah kumpulan alat 

musik gong dapat menghasilkan nada seperti 

orkestra. Hal ini tentunya mencerminkan nilai-

nilai keseimbangan dan saling menghormati 

seperti negara Indonesia yang memiliki budaya 

yang sangat kaya. 

3.2.Apakah ada 

pengakuan atau 

apresiasi khusus dari 

masyarakat 

internasional 

terhadap pertunjukan 

gamelan Jawa yang 

Saudara tampilkan? 

Sam Mills dan Susheela Raman sendiri 

mengatakan bahwa gamelan itu alat musik yang 

sangat hebat, bunyinya indah, sehingga mereka 

mencari kolaborator musik gamelan untuk konser 

yang akan mereka adakan. Padahal waktu itu 

konser mereka memainkan musik modern, yaitu 

lagu-lagu dalam album “Revolver” karya band 

The Beatles. 

Lagu “Tomorrow Never Knows” menjadi salah 

satu lagu yang paling berkesan di konser itu. 

Salah satu teman saya yang merupakan pecinta 

musik gamelan dari Perancis juga 

mengungkapkan bahwa yang membuat lagu 
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“Tomorrow Never Knows” saat itu adalah adanya 

gamelan di dalamnya. 

4. Faktor Simbol 

Stabilitas 

4.1.Bagaimana gamelan 

Jawa dapat 

merefleksikan 

stabilitas dan 

keberlanjutan budaya 

Indonesia menurut 

pandangan Saudara? 

Apakah Saudara 

melihat adanya 

kontinuitas program 

diplomasi gamelan 

selama ini? 

Saya melihat bahwa keberlanjutan dari 

keberadaan gamelan di dunia musik internasional 

ini masih memiliki potensi yang sangat besar. 

Misalnya di Inggris sendiri sudah ada pusat 

pelatihan gamelan di Southbank Centre, dan saat 

itu di tahun 2017 atau 2018, gamelan Jawa juga 

dimainkan sebagai peringatan pembukaan 

kembali Gedung Elizabeth Hall yang sempat 

direnovasi. Hal ini menunjukkan penghargaan 

pada gamelan yang akan berbanding lurus dengan 

kelestarian keberadaannya. 

5. Faktor 

Efektivitas dan 

Efisiensi 

5.1.Bagaimana 

tanggapan dan 

antusiasme audiens 

luar negeri terhadap 

pertunjukan gamelan 

Jawa yang Saudara 

tampilkan? 

Sangat antusias hingga setelah pertunjukan 

selesai pun, para audiens masih banyak yang 

penasaran dan ingin bertanya tentang gamelan. 

Bahkan rasa ketertarikan mereka itu sampai 

mendorong mereka untuk mengikuti Program 

Darmasiswa yang diberikan oleh pemerintah 

Indonesia untuk memfasilitasi pelajar luar negeri 

untuk belajar gamelan di universitas di Indonesia. 

5.2.Apa saja tantangan 

dan kendala yang 

dihadapi selama 

persiapan dan 

pelaksanaan program 

diplomasi gamelan? 

Tantangan terbesarnya ketika ingin membawakan 

musik gamelan terletak pada alatnya itu sendiri. 

Seperti kita tahu, gamelan itu alat besar-besar 

sekali, jadi kalau kita mau main ya di tempatnya 

harus menyediakan alatnya. Kalau tidak 

menyediakan ya mau tidak mau kita harus 

membawa sendiri. Di situlah letak tantangan, tapi 

menciptakan keseruan juga ketika akan 

memainkan gamelan. 

6. Dampak dan 

Keberlanjutan 

6.1.Bagaimana harapan 

dan rencana Saudara 

untuk pengembangan 

program diplomasi 

gamelan ke depan? 

Apa rekomendasi 

Saudara untuk 

Program yang diadakan pemerintah saat ini sudah 

cukup baik, pada dasarnya seni budaya memang 

lebih mudah diterima oleh masyarakat luas. Jadi, 

kita tinggal mengatus bagaimana program dan 

konsistensinya. Saya sendiri memiliki rencana 

untuk mengadakan konser ‘Ghost Gamelan’ lagi 

di tahun mendatang semoga bisa terlaksana dan 



No. Topik Pertanyaan Jawaban 

meningkatkan 

efektivitas diplomasi 

gamelan? 

semoga masih bisa menerima antusiasme yang 

tinggi dari masyarakat internasional. 

Tentunya dukungan dari pemerintah juga sangat 

diperlukan, terutama untuk mengembangkan seni 

tradisional itu di dalam negeri terlebih dahulu. 

Pada pemerintahan presiden ke-7 ini sendiri, saya 

melihat adanya kemajuan dalam pemberian 

dukungan pendanaan terhadap pelaku seni 

tradisional. Tadinya akses bantuan pendanaan 

tersebut hanya mudah diakses di perkotaan dan 

terfokus di Pulau Jawa saja. Namun, saat ini akses 

untuk mengajukan bantuan pendanaan terhadap 

pelaku seni tradisional oleh pemerintah lebih 

mudah diakses oleh berbagai kalangan. Semoga 

hal ini bisa dipertahankan dan bisa menjadi lebih 

baik. 

Kemudian, untuk para pelaku seni sendiri, saya 

berpesan agar jangan pernah malu untuk 

menunjukkan seni tradisional yang dimiliki 

daerah. Jadikan hal tersebut sebagai kebanggaan 

karena seni tradisional setiap daerah pasti akan 

memiliki daya tarik tersendiri ketika dimainkan di 

hadapan banyak pemirsa. 

7. Lain-lain 7.1.Bagaimana dukungan 

Kementerian atau 

pemerintah terhadap 

pelaku seni yang 

turut berperan dalam 

pertunjukan gamelan 

di kancah 

internasional? 

Dukungan pemerintah terhadap pelaku seni yang 

tampil di kancah internasional saya rasa cukup 

besar. Pemerintah melalui perwakilannya di 

negara lain, seperti KBRI atau KJRI selalu 

menyediakan fasilitas seperti penginapan dan 

kendaraan yang baik bagi para pelaku seni yang 

mempromosikan seni budaya Indonesia di luar 

negeri. Pemerintah juga selalu memberikan 

dukungan dengan menyaksikan pertunjukan-

pertunjukan yang melibatkan pelaku seni 

tradisional dari Indonesia. 

  



Lampiran 4. Dokumentasi Wawancara 

 

 

 


